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INTAN JAYA- Udara sejuk pegunungan dan hangatnya sapaan warga Kampung
Bulapa, Distrik Ugimba, Kabupaten Intan Jaya, menyambut kedatangan para
prajurit Satgas Yonif 712/Wiratama (WT) pada Minggu pagi (19/10/2025). Di
Gereja GKII (Gereja Kemah Injil Indonesia) Klasis Hitadipa, prajurit dan
masyarakat berbaur dalam Ibadah Minggu yang penuh makna dan



kebersamaan.

Ibadah tersebut menjadi wujud nyata kasih, persaudaraan, dan kedamaian yang
terus dirajut antara TNI dan masyarakat Papua. Suasana penuh khidmat terasa
ketika lantunan pujian dan doa menggema di rumah Tuhan, mempertemukan dua
unsur bangsa dalam satu semangat: damai dan persaudaraan.

“Ibadah bersama ini bukan sekadar kegiatan keagamaan, tetapi juga jembatan
untuk mempererat tali silaturahmi antara TNI dan masyarakat. Kami ingin
menunjukkan bahwa TNI hadir bukan hanya menjaga keamanan, tetapi juga
menebar kasih dan kedamaian,” ujar Lettu Inf Dedi, Dan TK Bulapa Satgas Yonif
712/WT, dengan penuh ketulusan.

Selepas ibadah, halaman gereja berubah menjadi ruang kebersamaan yang
penuh tawa. Para prajurit TNI terlihat bercengkerama, bernyanyi, dan menari
bersama warga. Di sela keakraban itu, Satgas juga membagikan makanan ringan
serta memberikan pelayanan kesehatan gratis bagi masyarakat Kampung
Bulapa.

Senyum bahagia terpancar di wajah warga. Salah satu jemaat, Andius, tak kuasa
menahan haru.

“Kami senang sekali bisa beribadah bersama bapak-bapak TNI. Rasanya seperti
keluarga sendiri. Harapan kami, kebersamaan ini terus ada, agar hati kami tetap
damai dan iman kami makin kuat,” tuturnya tulus.

Kegiatan sederhana namun penuh makna ini menjadi simbol nyata wajah
humanis TNI di Tanah Papua. Dengan langkah kecil namun penuh kasih, Satgas
Yonif 712/WT berupaya menyalakan harapan dan kedamaian di tengah
masyarakat.

Semangat “TNI Hadir untuk Rakyat” tampak nyata di Bulapa. Melalui ibadah dan
aksi sosial, prajurit dan warga berjalan seiring menuju masa depan yang damai
membuktikan bahwa kasih dan persaudaraan adalah fondasi sejati membangun
Papua yang sejahtera.
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